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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar operasi hitung campuran melalui model pembelajaran Problem Based Learning pada siswa kelas VI SD 1 Undaan Tengah semester I tahun pelajaran 2019/2020. Prosedur pelaksanaan dan implementasi penelitian terbagi dalam dua siklus. Siklus I dilakukan dua kali pertemuan dan begitu juga siklus II dilakukan dua kali pertemuan. Pada akhir tindakan siklus I aktivitas belajar siswa sebesar 74,07% meningkat pada siklus II menjadi 90,48%. Selanjutnya, nilai rata-rata kelas hasil tes formatif I mencapai 72,61 (69,57%) kemudian pada siklus II meningkat menjadi 77,39(86,96%), sehingga mengalami peningkatan sebesar 17,39%. Disimpulkan bahwa, penerapan model pembelajaran Problem Based Learning terbukti dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika materi operasi hitung campuran pada siswa kelas VI SD 1 Undaan Tengah Kudus. Disarankan bahwa, pada proses pembelajaran guru harus mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan serta melibatkan aktivitas seluruh siswa.
Kata kunci: Aktivitas dan Hasil Belajar, Model Problem Based Learning
ABSTRACT

The research aims to improve activities and learning outcomes of mixed arithmetic operations through the Problem Based Learning learning model in class VI SD 1 Undaan Middle semester I for the 2019/2020 school year. The procedure for conducting and implementing the research is divided into two cycles. Cycle I was conducted in two meetings and the second cycle was conducted in two meetings. At the end of the first cycle of student learning activities, 74.07% increased in the second cycle to 90.48%. Furthermore, the average value of the first formative test results reached 72.61 (69.57%) then in the second cycle it increased to 77.39 (86.96%), so that it increased by 17.39%. It was concluded that the application of the Problem Based Learning learning model was proven to be able to increase the activity and learning outcomes of mathematics learning materials for mixed arithmetic operations in class VI SD 1 Undaan Tengah Kudus. It is suggested that in the learning process the teacher should be able to create a pleasant learning atmosphere and involve the activities of all students.
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1. Pendahuluan
Perkembangan pesat di bidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini membuat keadaan selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif. Hal ini mendorong manusia untuk berpikir maju, terbuka dan rasional. Untuk itu diperlukan ilmu yang universal untuk menghadapi hal tersebut di atas. Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern serta mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya peserta didik. Matematika juga merupakan ilmu yang mengembangkan kemampuan pemecahan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Tahun 2006 tentang standar isi menyatakan bahwa pendekatan pemecahan masalah merupakan fokus dalam pembelajaran matematika yang mencakup masalah tertutup dengan solusi tunggal, masalah terbuka dengan solusi tidak tunggal, dan masalah dengan berbagai cara penyelesaian. Dalam setiap kesempatan, pembelajaran matematika hendaknya dimulai dengan pengenalan masalah yang sesuai dengan situasi (contextual problem). Dengan mengajukan masalah kontekstual, peserta didik secara bertahap dibimbing untuk menguasai konsep matematika. 
Belajar memegang peranan penting dalam perkembangan, kebiasan, sikap, keyakinan, tujuan, kepribadian, bahkan persepsi seseorang. Konsep tentang belajar telah banyak didefinisikan oleh pakar pendidikan. Belajar menurut ahli berbeda-beda, tergantung pada sudut pandang dan pola pikir. 
Belajar mengandung pengertian terjadinya perubahan dari persepsi dan perilaku, termasuk juga perbaikan perilaku. Belajar tidak hanya meliputi mata pelajaran, tetapi juga penguasaan, kebiasaan, kesenangan, minat, penyesuaian sosial, bermacam keterampilan dan cita-cita (Hamalik, 2013:45). Menurut Hilgard dkk (dalam Hamalik, 2013:45) mendefinisikan belajar sebagai perubahan dalam perbuatan melalui aktivitas, praktek, dan pengalaman. 

Menurut Hamdani (2011:20) belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Sudjana (2013:28) mengemukakan belajar adalah proses mereaksi terhadap semua situasi yang ada di sekitar individu. Belajar dapat dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada tujuan dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman. 
Siswa merupakan unsur penentu dalam proses pembelajaran. Tujuan yang harus dicapai dari proses pembelajaran adalah perubahan perilaku siswa. Kegiatan pembelajaran tidak lepas dari segala aktivitas belajar yang dilakukan siswa. Sehubungan dengan hal ini, Piaget (dalam Sardiman, 2012:96) menerangkan bahwa seorang anak itu berpikir sepanjang berbuat. Tanpa perbuatan berarti anak tidak berpikir. Oleh karena itu, agar anak berpikir sendiri maka harus diberi kesempatan untuk berbuat sendiri. 
Aktivitas belajar adalah aktivitas yang bersifat fisik dan mental. Dalam kegiatan belajar kedua aktivitas itu harus selalu berkait. apabila seseorang sedang belajar disuatu ruangan, tetapi pikiran seseorang tersebut tidak fokus terhadap apa yang dipelajari di ruangan itu. Hal ini menunjukkan ketidakserasian antara aktivitas fisik dan akifitas mental, jika demikian maka belajar tidak akan maksimal (Sardiman, 2012:100). 
Menurut Hamdani (2011:137) aktivitas belajar (learning activity) adalah perubahan aktivitas jiwa yang diperoleh dalam proses pembelajaran dari kegiatan mengamati, mendengarkan, menanggapi, berbicara, kegiatan menerima, dan kegiatan merasakan. Dalam kegiatan belajar sangat diperlukan adanya aktivitas, tanpa aktivitas belajar itu tidak mungkin akan berlangsung dengan baik. Aktifnya siswa selama proses belajar mengajar merupakan salah satu indikator adanya keinginan atau motivasi siswa untuk memperoleh hasil belajar yang optimal. 

Menurut Sudjana (2013:45) dalam proses belajar mengajar, hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai siswa penting diketahui guru, agar guru dapat merancang pengajaran secara tepat dan penuh arti. Setiap proses belajar mengajar keberhasilannya diukur dari berapa hasil belajar yang dicapai siswa. Bloom (dalam Rusmono, 2012:8) mengemukakan bahwa hasil belajar dalam rangka studi dicapai melalui tiga kategori ranah antara lain kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Menurut Hamalik (2013:30) hasil belajar yang utama adalah pola tingkah laku yang bulat. Bukti bahwa seseorang telah belajar ialah terjadinya perubahan tingkah laku pada orang tersebut. Hasil belajar akan tampak pada pada setiap perubahan pada aspek-aspek sebagai berikut: (1) pengetahuan, (2) pengertian, (3) kebiasaan, (4) keterampilan, (5) apresiasi, (6) emosional, (7) hubungan sosial, (8) jasmani, (9) atis atau budi pekerti dan, (10) sikap. 
Menurut Suprijono (2012:15) hasil belajar adalah pola perbuatan, nilai, pengertian, sikap, apresiasi dan keterampilan. Hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan. Sedangkan menurut Anni dkk (2007:9) hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh siswa setelah mengalami aktivitas belajar. Jadi, hasil belajar merupakan produk dari proses kegiatan belajar yang berupa perubahan kemampuan baik pengetahuan, sikap, maupun perilaku. Kemampuan tersebut diperoleh dari hasil aktivitas siswa yang belajar.
Menurut Herman (2007:42) kenyataannya yang terjadi saat ini hasil belajar matematika siswa sangat rendah baik di jenjang pendidikan dasar maupun pendidikan atas. Selanjutnya menurut Saragih (2007:33) matematika sekolah merupakan konsep essensial sebagai dasar untuk memahami konsep yang lebih tinggi, yang pada umumnya mempunyai banyak aplikasi dalam kehidupan di masyarakat. Sedangkan Hudojo (dalam Saragih, 2007:33) mengatakan bahwa sikap siswa memandang pelajaran matematika membosankan, tidak bermanfaat dan sulit dapat jadi karena mereka tidak mengetahui manfaat materi yang dipelajarinya atau mereka tidak dapat melihat keterkaitan materi yang dipelajarinya dengan kondisi nyata yang dihadapinya.
Dalam proses pembelajaran matematika di kelas VI SD 1 Undaan Tengah, masih belum menunjukkan hasil yang memuaskan, upaya guru ke arah peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa belum optimal. Dalam kegiatan pembelajaran, guru menjelaskan konsep secara informatif memberikan contoh soal dan latihan soal. Guru merupakan pusat kegiatan sedangkan siswa dalam pembelajaran cenderung pasif. Siswa hanya mendengarkan, mencatat penjelasan dari guru dan mengerjakan soal latihan. Sehingga pengalaman belajar yang mereka dapatkan tidak berkembang dan kurang bermakna bagi siswa. Akibatnya, hasil belajar kurang memuaskan bahkan masih ada di bawah kriteria ketuntasan belajar. Hal ini didukung data perolehan nilai siswa pada materi operasi hitung campuran. Dari 23 siswa terdapat 12 atau 52,17% dari jumlah siswa yang tuntas belajar, sedangkan 11 siswa atau 47,83% lainnya memperoleh nilai di bawah KKM yang ditentukan, yakni 65. Berdasarkan hasil analisis pembelajaran di kelas VI masih terpusat pada guru, dalam hal ini guru kurang optimal dalam penggunaan metode atau model pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa, kurang terlibatnya siswa dalam proses pembelajaran, siswa masih belum aktif berpendapat dan menjawab pertanyaan guru, kesiapan siswa masih kurang, suasana belajar yang kurang menyenangkan. Permasalahan ini memberi dampak pada rendahnya hasil belajar siswa. 
Salah satu model pembelajaran yang dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan keterbukaan dari guru yaitu model Problem Based Learning. Dengan model problem based learning diharapkan proses pembelajaran lebih terpusat pada siswa. Siswa tidak hanya sebagai penerima informasi, tetapi siswa berperan aktif dalam pembelajaran. 
Model Problem Based Learning berkaitan dengan penggunaan inteligensi dari dalam diri individu yang berada dalam sebuah kelompok orang atau lingkungan untuk memecahkan masalah yang bermakna, relevan dan kontekstual (Rusman 2010:230). Bould dan Feletti dalam Rusman (2010:230) mengemukakan bahwa, model Problem Based Learning adalah inovasi yang paling signifikan dalam pendidikan. Menurut Tan dalam Rusman (2010:232), model Problem Based Learning merupakan penggunaan berbagai macam kecerdasan yang diperlukan untuk melakukan konfrontasi terhadap tantangan dunia nyata, kemampuan untuk menghadapi segala sesuatu yang baru dan kompleksitas yang ada. 

Menurut Rusman (2010:233) ada sepuluh karakteristik model Problem Based Learning, yaitu: (1) permasalahan menjadi awal dalam pembelajaran; (2) permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia nyata; (3) permasalahan membutuhkan perspektif ganda; (4) permasalahan menantang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa; (5) belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama; 6) pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam merupakan proses yang penting dalam Problem Based Learning; (7) belajar melalui kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif; (8) pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah sama pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi dari sebuah permasalahan; (9) keterbukaan dalam proses Problem Based Learning meliputi sintesis dan integrasi dari sebuah proses belajar; dan (10) Problem Based Learning melibatkan evaluasi dan review pengalaman siswa dan proses belajar. 

Smith dalam Amir (2009:27) mengemukakan tentang manfaat model Problem Based Learning, yaitu: meningkatkan daya ingat dan pemahaman mengenai materi ajar; meningkatkan fokus pada pengetahuan yang relevan; mendorong untuk berpikir; membangun kerja tim, kepemimpinan dan keterampilan sosial; membangun kecakapan belajar; dan memotivasi siswa. Model Problem Based Learning juga memberikan kesadaran bagi para pembelajar khususnya siswa tentang pentingnya pembelajaran yang demokratis, saling membelajarkan dalam memberdayakan potensi siswa secara optimal sehingga lebih bermakna dan menyenangkan.  Problem Based Learning adalah sebuah cara memanfaatkan masalah untuk menimbulkan minat dan aktivitas serta hasil belajar siswa, keterampilan memaknai informasi, kolaboratif dan belajar tim, serta keterampilan berpikir reflektif dan evaluatif. Model pembelajaran Problem Based Learning diawali dengan menyajikan masalah yang autentik dan bermakna kepada siswa. 
Dalam setiap pembelajaran di kelas, guru perlu menerapkan suatu model agar pelaksanaan pembelajaran menjadi terarah, berjalan lancar dan diperoleh hasil yang optimal. Model pembelajaran dimaksudkan sebagai pola interaksi siswa dengan guru di dalam kelas yang menyangkut strategi, pendekatan, metode dan teknik pembelajaran yang diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas. Salah satu model pembelajaran yang tepat untuk diterapkan dalam pembelajaran matematika yaitu model Problem Based Learning. Model ini sangat baik untuk mendidik siswa dalam memecahkan masalah, karena pada dasarnya belajar matematika adalah belajar memecahkan masalah. Materi operasi hitung campuran merupakan salah satu materi dalam mata pelajaran Matematika yang memerlukan model pembelajaran untuk mengarahkan siswa dalam memecahkan masalah. 
Rumusan masalah penelitian ini adalah “Apakah melalui model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar operasi hitung campuran pada siswa kelas VI SD 1 Undaan Tengah Semester I Tahun Pelajaran 2019/2020?”
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar operasi hitung campuran melalui model pembelajaran Problem Based Learning pada siswa kelas VI SD 1 Undaan Tengah Semester I Tahun Pelajaran 2019/2020.
2. Metode Penelitian
Penelitian tindakan kelas dilakukan di kelas VI SD 1 Undaan Tengah Kudus semester I tahun pelajaran 2019/2020 dengan subjek 23 siswa. Teknik pengumpulan data dengan mendeskripsikan hasil tes dilakukan secara langsung kepada siswa untuk memperoleh data tentang hasil belajar siswa pada proses pembelajaran secara benar dan tepat. Metode tes digunakan untuk memperoleh data tentang tingkat kemampuan penguasaan materi pembelajaran sebelum dan sesudah pembelajaran.
Teknik analisis melalui dua tahap, yaitu 1) menggunakan teknik analisis deskriptif yaitu hasil tes dari kondisi awal, siklus I dan siklus II, sehingga setelah dibandingkan hasil siklus I dan hasil siklus II ada perbedaan dan peningkatan; dan 2) menggunakan teknik observasi dengan analisis diskriptif berdasarkan hasil observasi dan refleksi. Selanjutnya dari hasil belajar siswa sebelum dilaksanakan pembelajaran model problem based learning dibandingkan dengan hasil sesudah dilaksanakan model pembelajaran problem based learning untuk mengetahui kemajuan hasil belajar yang dicapai dalam pembelajaran.  

Penelitian dilaksanakan dua siklus, setiap siklus meliputi empat tahap kegiatan, yaitu perencanaan (planing), pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan (observing) dan refleksi (reflecting). 
Pada tahap perencanaan ini, kegiatan yang dilakukan yaitu membuat skenario pembelajaran dengan menyusun RPP yang terdapat proses pembelajaran model Pronlem Based Learning (PBL). Pelaksanaan tindakan (acting) sesuai skenario pembelajaran yang telah direncanakan. Pada tiap-tiap siklus yaitu menerapkan pembelajaran model PBL. Siklus II merupakan hasil pengembangan atas refleksi hasil siklus I. 
Pengamatan (observing) pada kegiatan ini untuk mengetahui sejauh mana penguasaan siswa dalam pembelajaran. Observasi dilakukan bersamaan pelaksanaan tindakan dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. Aspek-aspek yang diamati adalah keaktifan siswa selama proses pembelajaran berlangsung serta hasil tes pada akhir siklus. Hasil analisis data yang dilaksanakan dalam tahap ini digunakan sebagai acuan untuk melaksanakan siklus berikutnya. 
Refleksi (reflecting) hasil observasi yang meliputi aktifitas siswa selama proses belajar mengajar, hasil tes pada akhir siklus juga kendala-kendala yang dihadapi selama kegiatan pembelajaran dikumpulkan serta dikaji sehingga diperoleh hasil refleksi kegiatan untuk mengetahui perubahan yang terjadi selama menerapkan pembelajaran ini. Hasil analisis data yang dilaksanakan dalam tahap ini digunakan sebagai acuan untuk melaksanakan siklus berikutnya. 
Dapat disimpulkan bahwa penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan kelas yang digambarkan dalam bagan sebagai berikut:
[image: image1.emf]
Penjelasan diagram alur PTK di atas adalah: 1) Perencanaan awal, sebelum mengadakan penelitian peneliti menyusun rumusan masalah, tujuan, membuat rencana tindakan, dan perangkat pembelajaran. 2) Tindakan dan observasi, meliputi tindakan yang dilakukan oleh peneliti sebagai upaya membangun pemahaman konsep siswa serta mengamati hasil atau dampak dari diterapkannya model problem based learning. 3) Refleksi, peneliti menganalisis, mengkaji, dan mempertimbangkan hasil atau dampak dari tindakan yang dilakukan berdasarkan lembar pengamatan. 4) rencana yang direvisi, berdasarkan hasil refleksi dari pengamat membuat rancangan yang direvisi untuk dilaksanakan pada siklus berikutnya.
Data yang sudah terkumpul kemudian dianalisis untuk mengukur indikator keberhasilan yang telah dirumuskan yaitu: 1) untuk mengukur keaktifan siswa menggunakan kriteria secara klasikal mencapai kategori baik atau lebih dari 75%; 2) hasil belajar dianggap meningkat apabila dapat mencapai ketuntasan belajar individual sebesar (≥65) dan ketuntasan klasikal mencapai 80%.
3. Hasil dan Pembahasan 
Kondisi awal hasil belajar siswa kelas VI SD 1 Undaan Tengah Kudus diketahui bahwa siswa yang sudah memenuhi KKM yaitu ≥65 terdapat 12 siswa (52,17%). Hal tersebut dapat dilihat dari jumlah frekuensi siswa yang mendapatkan nilai 65 ke atas. Sedangkan yang belum mencapai KKM ≤65 terdapat 11 siswa (47,83%). Hal ini dapat dilihat dari jumlah frekuensi siswa yang mendapatkan nilai 65 ke bawah. Oleh karena itu, perlu dilakukan tindakan pembelajaran guna meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VI SD 1 Undaan Tengah Kudus.

Aktivitas belajar siswa, pada kondisi awal dimana pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru masih menggunakan metode konvensional dan masih banyak siswa yang pasif, sehingga aktivitas belajar siswa masih rendah. Sedangkan hasil belajar pada kondisi awal yang tuntas (memenuhi KKM) secara klasikal sebesar 52,17%. Hasil tersebut masih di bawah kriteria ketuntasan klasikal yang ditetapkan sekolah yaitu 80%.
Hasil observasi aktivitas siswa dalam operasi hitung campuran melalui model pembelajaran Problem Based Learning pada siklus I pertemuan 1, diperoleh jumlah skor 16,91 sehingga rata-rata 2,82 atau sebesar 71,25% dalam kategori cukup baik. Sedangkan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I pertemuan ke-2, diperoleh jumlah skor yaitu 18,39. Sehingga diperoleh rata-rata 3,07 atau sebesar 76,88% dalam kriteria baik. Secara keseluruhan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I diperoleh jumlah skor 17,65 dengan rata-rata 2,94 atau sebesar 74,07% termasuk dalam kriteria cukup baik. Namun, hal itu masih belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan, yaitu rata-rata persentase lebih dari atau sama dengan 75%.

Rendahnya nilai klasikal rata-rata siswa yang masih di bawah KKM dan tingkat ketuntasan belajar yang rendah maka peneliti menerapkan model Problem Based Learning. Hasil penilaian pembelajaran yang dilakukan oleh guru melalui model problem based learning pada siklus I diperoleh data sebagai berikut.
Tabel 1  Hasil Belajar Siswa Siklus I

	Rentang Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Nilai 
	Persentase

	86-100

76-85
65-75
≤ 65
	Sangat Baik
Baik

Cukup

Kurang
	4
6
6
7
	390

480
420

380
	17,39%

26,09%

26,09%

30,43%

	Jumlah
	
	23
	1670
	100%

	Rata2
	
	
	72,61
	

	Tuntas 
	≥65
	16
	
	69,57%

	Belum tuntas
	≤65
	7
	
	30,43%


Berdasarkan data hasil belajar yang dilakukan pada siklus I adalah 72,61 dengan nilai terendah 50, nilai tertinggi 100. Adapun siswa yang memperoleh nilai tuntas sebanyak 16 siswa (69,57%), sedangkan yang tidak tuntas sebanyak 7 siswa (30,43%), sehingga ketuntasan belajar klasikal sebesar 69,57%. Beberapa kekurangan di antaranya: 1) masih banyak siswa yang pasif, 2) keberanian siswa dalam melakukan presentasi masih sedikit, 3) partisipasi siswa dalam diskusi kelompok kurang maksimal. Karena ketuntasan belajar belum mencapai 80% dari jumlah siswa maka dilakukan tindakan perbaikan pembelajaran siklus II dengan cara: 1) mengoptimalkan materi dengan menerapkan model problem based learning, 2) meminta kepada semua siswa untuk aktif dalam berdiskusi, karena penyelesaian lembar diskusi siswa yang diberikan guru adalah tanggung jawab seluruh anggota kelompok, 3) memberikan motivasi pada siswa untuk membacakan hasil diskusi, supaya lebih percaya diri dalam mempresentasikan hasil diskusi kelompok dengan penguatan positif.
Kegiatan pembelajaran siklus II berlangsung sangat efektif, siswa antusias melakukan diskusi dan terjadi interaksi harmonis dalam satu kelompok. Siswa saling menanggapi hasil temuan kelompok lain secara rasional dan berpendapat secara logis melalui model problem based learning. 

Pada tindakan siklus II menunjukkan peningkatan pada hasil belajar siswa. Ketuntasan belajar klasikal yang dicapai sebesar 86,96% artinya masih ada 3 siswa (13,04%) belum tuntas/mencapai nilai KKM. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 2 berikut,
Tabel 2  Hasil Belajar Siswa Siklus II

	Rentang Nilai
	Kategori
	Frekunsi
	Nilai 
	Persentase

	86-100

76-85
65-75
≤ 65
	Sangat Baik
Baik

Cukup

Kurang
	5
6
9
3
	490

480
630

180
	21,74%

26,09%

39,13%

13,04%

	Jumlah
	
	23
	1780
	100%

	Rata2
	
	
	77,39
	

	Tuntas 
	≥65
	20
	
	86,96%

	Belum tuntas
	≤65
	3
	
	13,04%


Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pada siklus II adalah 77,39 dengan nilai terendah 60, nilai tertinggi 100. Siswa yang memperoleh nilai tuntas sebanyak 20 siswa (86,96%), sedangkan yang tidak tuntas ada 3 siswa (13,04%), sehingga diperoleh ketuntasan belajar klasikal sebesar 86,96%. 

Aktivitas belajar siswa pada tindakan siklus II melalui model Problem Based Learning pada pertemuan 1, diperoleh jumlah skor 21,04 sehingga rata-rata 3,51 atau sebesar 87,70% dalam kategori sangat baik. Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II pertemuan ke-2, diperoleh jumlah skor yaitu 22,30. Sehingga diperoleh rata-rata 3,72 atau sebesar 93,26%. Secara keseluruhan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II diperoleh jumlah skor 21,67 dengan rata-rata 3,61 atau sebesar 90,48% termasuk dalam kriteria sangat tinggi. Hasil tersebut menunjukkan adanya ketercapaian indikator keberhasilan yakni ≥75%. Perolehan peningkatan nilai aktivitas siswa pada siklus II, karena peneliti sudah berhasil membuat siswa lebih memahami model pembelajaran Problem Based Learning yang dilakukan oleh guru. 

Pada pembelajaran sebelum tindakan penelitian, guru hanya mengandalkan metode konvensional yaitu ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas, sehingga hasil yang dicapai adalah siswa yang memperoleh nilai 65 ke atas hanya 12 dari 23 siswa atau 52,17%. Dengan nilai terendah 40, nilai tertinggi 90 dan nilai rata-rata 63,91. Berdasarkan hasil tersebut peneliti bermaksud untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dengan menerapkan model Problem Based Learning. 
Pada pelaksanaan tindakan siklus I melalui model problem based learning, hasil yang diperoleh dari 23 siswa ada 16 atau 69,57% sudah tuntas belajar, sedangkan 7 atau 30,43% siswa belum tuntas belajar. Nilai rata-rata kelas yang diperoleh pada tindakan siklus I meningkat dibandingkan pada kondisi awal, ada peningkatan sebesar 17,40% pada kondisi awal.
 Pada siklus I, diperoleh data rata-rata untuk aktivitas siswa adalah 17,65 atau sebesar 74,07% dengan kategori cukup baik. Bentuk tindakan yang diberikan pada siklus I berupa penggunaan model pembelajaran problem based learning. Pada saat penggunaan model problem based learning, siswa belum berpartisipasi aktif seluruhnya. Penyampaian aturan dalam diskusi kelompok terlalu cepat, beberapa siswa belum dapat bekerjasama dengan baik dalam kelompok dan kurangnya alokasi waktu. Hasil belajar siswa pada siklus I menurut peneliti peningkatannya juga kurang optimal. Peningkatan hasil belajar yang terjadi antara pratindakan dengan siklus I hanya sedikit. Nilai rata-rata pratindakan 63,91 meningkat menjadi 72,61. Oleh karena itu, penelitian dilanjutkan ke siklus II dengan harapan dapat memperoleh hasil yang lebih baik.

Hasil tes formatif siklus II mengalami peningkatan. Pencapaian nilai rata-rata kelas pada siklus I mencapai 72,61 dan pada siklus II meningkat menjadi 77,39. Pada pelaksanaan siklus II terdapat jumlah siswa yang tuntas belajar yaitu 20 siswa dengan persentase ketuntasan belajar 86,96%, sedangkan 3 siswa tidak tuntas dengan persentase 13,04%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan dari siklus I ke siklus II mencapai 17,39%. Hasil ini termasuk memuaskan karena sudah memenuhi indikator, yang telah ditetapkan yaitu ketuntasan klasikal belajar siswa minimal 80%.
Hasil observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran operasi hitung campuran melalui model problem based learning pada siklus II, diperoleh jumlah skor rata-rata 21,67 dan persentase 90,48%. Hasil pengamatan aktivitas siswa untuk siklus II mendapat kriteria sangat baik. Siswa tampak antusias dan bersemangat mengerjakan tugas. Semua siswa telah mengerjakan tugas, meskipun ada beberapa kesalahan tetapi kesalahannya lebih sedikit dibandingkan pada saat pelaksanaan siklus I. Hampir seluruh siswa aktif dalam kegiatan belajar, meskipun ada beberapa siswa yang masih lambat dalam mengerjakan tugas, hal ini wajar karena kemampuan siswa dalam berfikir berbeda-beda.

Hasil pengamatan siklus II, siswa sudah lebih memahami model problem based learning sehingga lebih kondusif dan lebih banyak siswa yang aktif dalam pembelajaran. Siswa sudah dapat melaksanakan tugasnya dengan benar. Siswa sudah memiliki keberanian dalam berpendapat atau menanggapi pernyataan teman. Selain itu, rasa percaya diri siswa dalam mempresentasikan hasil kerja kelompok semakin tinggi, hal ini dibuktikan dengan suara lantang dan sikap tegas siswa dalam melakukan presentasi. Perubahan perilaku siswa pada siklus I dan II telah membuktikan bahwa, penerapan model Problem Based Learning pada operasi hitung campuran dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. 
Berdasarkan hasil belajar siswa pada siklus II, nilai rata-rata kelas yang diperoleh adalah 77,39. Nilai rata-rata kelas sudah lebih dari 65 (KKM), ini berarti rata-rata kelas pada siklus II sudah mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan yaitu sekurang-kurangnya rata-rata kelas mencapai nilai 65 (KKM). Sementara untuk persentase siswa yang tuntas belajar pada siklus II adalah 86,96%. Artinya 86,96% dari 23 siswa yaitu sebanyak 20 siswa memperoleh nilai tes formatif lebih dari atau sama dengan 65. Dengan kata lain 20 siswa sudah tuntas belajar. Adapun persentase untuk siswa yang tidak tuntas belajar adalah 13,04%. Hal ini berarti 13,04% dari 23 siswa yaitu hanya 3 siswa memperoleh nilai tes formatif kurang dari 65. 
Dari data persentase hasil belajar tersebut dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan model pembelajaran Problem Based Learning pada penelitian ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Peningkatan hasil belajar ini menunjukkan bahwa siswa mengalami perubahan tingkah laku selama mengikuti model pembelajaran Problem Based Learning. Perolehan hasil belajar pada siklus I dijadikan pengalaman bagi siswa agar pada siklus II memperoleh hasil yang lebih baik. 
Dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar operasi hitung campuran pada siswa kelas VI SD 1 Undaan Tengah Kudus Semester I Tahun Pelajaran 2019/2020.
4. Simpulan dan Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar operasi hitung campuran pada siswa kelas VI SD 1 Undaan Tengah Semester I Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Berdasarkan hasil penelitian pada pembelajaran operasi hitung campuran melalui model problem based learning pada siswa kelas VI SD 1 Undaan Tengah Kudus, maka dapat disarankan bagi guru agar dalam kegiatan pembelajaran diharapkan dapat menerapkan model problem based learning dalam proses pembelajaran di kelas dan sebagai suatu alternatif dalam mengajarkan mata pelajaran Matematika untuk meningkatkan keaktifan siswa dan pemahaman siswa dalam menerima pembelajaran. 
Bagi siswa agar lebih termotivasi untuk belajar dengan adanya inovasi pembelajaran yang diterapkan guru dalam pembelajaran di kelas, sehingga dengan berjalannya waktu akan muncul kesadaran siswa untuk belajar sebagai suatu kebutuhan. 

Bagi pihak sekolah perlu menyediakan sarana dan mengambil kebijakan-kebijakan yang mendukung pelaksanaan model pembelajaran problem based learning pada berbagai pelajaran. Model pembelajaran problem based learning perlu disosialisasikan agar lebih sering diterapkan dalam pembelajaran di sekolah untuk meningkatkan performansi guru, aktivitas belajar dan hasil belajar siswa.
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